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ABSTRAK

Kinerja karyawan merupakan faktor penting dalam mendukung pencapaian tujuan perusahaan, namun masih
dipengaruhi oleh berbagai permasalahan, seperti ketidakstabilan tingkat kehadiran dan terjadinya kecelakaan kerja.
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh disiplin kerja dan kompensasi non finansial terhadap kinerja karyawan
pada PT Karya Adikita Galvanize. Penelitian menggunakan metode kuantitatif statistik. Sampel penelitian berjumlah
30 karyawan bagian injeksi aksesoris yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan
melalui kuesioner skala Likert dan dianalisis menggunakan uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik (normalitas,
heteroskedastisitas, multikolinearitas, linearitas), regresi linier berganda, uji t, uji F, serta koefisien determinasi dengan
SPSS versi 25. Hasil menunjukkan bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (tiwung
= 1,065 < twne = 2,052 dengan Sig. 0,296), sedangkan kompensasi non finansial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan (thiung = 3,036 > twwer = 2,052 dengan Sig. 0,005). Secara simultan, disiplin kerja dan
kompensasi non finansial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Fhiwng = 9,200 > Feapel = 3,35 dengan Sig.
0,001) dengan kontribusi R? sebesar 40,5%. Peningkatan kinerja karyawan lebih dipengaruhi oleh kompensasi non
finansial, meskipun kombinasi disiplin kerja dan kompensasi non finansial tetap berkontribusi secara simultan.

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Kompensasi Non Finansial, Kinerja Karyawan
ABSTRACT

Employee performance is a crucial factor in achieving company goals, yet it remains influenced by issues such as
inconsistent attendance and workplace accidents. This study aims to analyze the impact of work discipline and non
financial compensation on employee performance at PT Karya Adikita Galvanize. A quantitative method with an
associative approach was employed. The sample consisted of 30 employees from the accessory injection department,
selected using purposive sampling. Data were collected via Likert scale questionnaires and analyzed using validity
and reliability tests, classical assumption tests (normality, heteroscedasticity, multicollinearity, linearity), multiple
linear regression, t tests, F tests, and the coefficient of determination using SPSS version 25. The results indicate that
work discipline does not have a significant effect on employee performance (tcount = 1.065 < tpie = 2.052; Sig. 0.296),
whereas non financial compensation significant effect (t-count = 3.036 > t-table = 2.052; Sig. 0.005). Simultaneously,
work discipline and non financial compensation significantly influence employee performance (Fcount = 9.200 > Fapie
= 3.35; Sig. 0.001), with an R2 contribution of 40.5%. Improvements in employee performance are driven more by
non financial compensation, although the combination of work discipline and non financial compensation still
contributes simultaneously.
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PENDAHULUAN

Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan
perusahaan, terutama pada industri manufaktur yang menuntut ketelitian, ketepatan waktu, dan
konsistensi dalam proses produksi. Kinerja yang optimal dipengaruhi oleh berbagai faktor, di
antaranya disiplin kerja dan kompensasi non finansial. Disiplin kerja mencerminkan tingkat
kepatuhan karyawan terhadap peraturan, standar, dan prosedur kerja yang telah ditetapkan (Adiva
et al., 2026), sedangkan kompensasi non finansial meliputi pekerjaan yang menarik, lingkungan
kerja yang nyaman, serta hubungan kerja yang harmonis dengan rekan maupun atasan (Khaq et
al., 2022). Kedua faktor ini memiliki peran strategis dalam membentuk perilaku kerja dan
mendorong pencapaian Kinerja optimal.

Berdasarkan data perusahaan, PT Karya Adikita Galvanize masih menghadapi
permasalahan yang mengindikasikan belum optimalnya penerapan disiplin kerja dan kompensasi
non finansial. Pertama, data absensi karyawan periode Januari-Maret 2026 menunjukkan tingkat
ketidakhadiran tidak stabil setiap bulan. Pada Januari 2026 tercatat 9 karyawan sakit tanpa surat
dokter, 11 sakit dengan surat dokter, 33 izin, dan 4 alfa. Pada Februari 2026, angka sakit meningkat
tajam menjadi 20 orang tanpa surat dokter dan 23 orang dengan surat dokter. Bulan Maret 2026
mengalami penurunan dengan 17 sakit tanpa surat dokter, 7 sakit dengan surat dokter, 28 izin, dan
6 alfa. Perubahan naik turun ini mengindikasikan ketidakstabilan kehadiran yang dapat
mengganggu kelancaran produksi.

Tabel 1. Data Absensi Karyawan PT Karya Adikita Galvanize Periode Januari-Maret 2026

Jumlah Sakit dengan
No Bulan Sakit Surat Dokter I1zin Alfa
Karyawan
(SD)
1 Januari 154 9 11 33 4
2  Februari 154 20 23 19 1
3 Maret 154 17 7 28 6

Sumber: Data absensi PT Karya Adikita Galvanize, 2026

Kedua, berkaitan dengan aspek kompensasi non finansial, salah satu indikator yang
mencerminkan kualitas lingkungan kerja adalah keselamatan kerja. Data menunjukkan bahwa
kasus kecelakaan kerja masih terjadi dari tahun 2018 hingga 2024. Total kecelakaan tertinggi
terjadi pada 2019 (6 kasus), diikuti 2018 (5 kasus), 2021 (3 kasus), 2024 (2 kasus), dan 2020 (1
kasus), dengan jenis kecelakaan yang bervariasi mulai dari terjepit mesin hingga pingsan akibat
kelelahan.

Tabel 2. Data kecelakaan kerja PT Karya Adikita Galvanize Periode Tahun 2018-2024

Jumlah Kasus Jenis Kecelakaan yang .
No~ Tahun Kecelakaan Kerja Terjadi Akibat
Terjepit mesin pon, terkena
gram hasil potongan timabh, Luka rinaan
1. 2018 5 terkena gram las, terpeleset oli g
. . - luka berat
menabrak pintu kaca hingga
pecah
5 2019 5 Tersandung keramik toilet, Luka ringan

terjepit mesin pon, tersayat
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Jumlah Kasus Jenis Kecelakaan yang
Kecelakaan Kerja Terjadi
mesin gerinda saat
mengerjakan York Plate,
Terjepit rantai Hoist Crane
Terkena gram mesin gerinda
potong aluminium
Terkena panas gesekan kunci
mesin, terkena banturan pipa
mesin, terjepit besi saat
bongkar muat
Terkena cairan pembersih
sigmat, pingsan saat bekerja di
gudang karena kelelahan
akibat puasa

Sumber: Data kecelakaan kerja PT Karya Adikita Galvanize, 2018-2024

Kedua fenomena tersebut menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan antara kondisi ideal
(das sollen) dan kondisi nyata (das sein), khususnya terkait penerapan disiplin kerja dan pemberian
kompensasi non finansial berupa lingkungan kerja yang aman dan nyaman. Kondisi ini secara
langsung dapat berdampak pada kinerja karyawan dan pencapaian target perusahaan.

Di sisi lain, penelitian terdahulu mengenai pengaruh kompensasi non finansial terhadap
kinerja karyawan masih menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Beberapa penelitian menemukan
pengaruh signifikan (Rohalita & Astuti, 2026; Muizzuddin & Mahfudiyanto, 2023), sedangkan
penelitian lain mendapatkan hasil yang tidak signifikan (Alif Wahyuda et al., 2025; Sari et al.,
2024). Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu masih menggabungkan kompensasi finansial
dan non finansial dalam satu variabel, sehingga kajian yang secara spesifik menempatkan
kompensasi non finansial sebagai variabel mandiri pada perusahaan manufaktur masih terbatas.
Research gap tersebut mendorong dilakukannya penelitian ini.

Penelitian ini bertujuan: (1) menganalisis pengaruh disiplin kerja secara parsial terhadap
kinerja karyawan, (2) menganalisis pengaruh kompensasi non finansial secara parsial terhadap
kinerja karyawan, serta (3) menguji pengaruh disiplin kerja dan kompensasi non finansial secara
simultan terhadap kinerja karyawan pada PT Karya Adikita Galvanize Jakarta Barat.

Disiplin kerja mencerminkan tingkat kepatuhan karyawan terhadap peraturan, standar,
serta prosedur kerja yang telah ditetapkan (Adiva et al., 2026). Selain kehadiran dan ketepatan
waktu, disiplin kerja juga mencakup kepatuhan terhadap perintah kerja, tanggung jawab, dan
konsistensi perilaku kerja sesuai ketentuan organisasi (Setiawati & Bernita, 2026). Indikator
disiplin kerja dalam penelitian ini mengacu pada Sutrisno dalam Dwi et al. (2023) yang meliputi:
(1) taat aturan waktu, (2) taat peraturan perusahaan, (3) patuh norma kerja, dan (4) taat aturan kerja
lainnya termasuk SOP dan K3.

Kompensasi non finansial adalah kepuasan yang diperoleh karyawan dari pekerjaan atau
lingkungan psikologis maupun fisik tempat seseorang bekerja (Mondy dalam Khagq et al., 2022).
Dimensi kompensasi non finansial mencakup: (1) pekerjaan itu sendiri, meliputi tugas menarik,
tanggung jawab, dan tantangan; serta (2) lingkungan kerja, meliputi hubungan kerja dengan rekan
dan atasan serta kondisi fisik lingkungan kerja yang nyaman (Silvia et al., 2024). Indikator yang

No Tahun Akibat

3. 2020 1 Luka ringan

4. 2021 3 Luka ringan

5. 2024 2 Luka ringan
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digunakan merujuk pada Mondy dalam Khaq et al. (2022), yaitu tugas menarik, tanggung jawab,
tantangan, lingkungan kerja yang nyaman, dan hubungan kerja yang harmonis.

Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seseorang
dalam melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab yang diberikan (Mangkunegara dalam Silvia
et al., 2024). Indikator kinerja karyawan dalam penelitian ini mengacu pada Jayanti & Paryanti
(2022), yaitu: (1) kualitas hasil kerja, (2) kuantitas kerja, (3) ketepatan waktu, (4) inisiatif, dan (5)
kerja sama karyawan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif statistik untuk menganalisis pengaruh
disiplin kerja dan kompensasi non finansial terhadap kinerja karyawan pada PT Karya Adikita
Galvanize. Penelitian dilaksanakan pada perusahaan yang bergerak di bidang galvanisasi baja di
Jakarta Barat, populasi penelitian berjumlah 154 karyawan. Sampel ditentukan menggunakan
teknik purposive sampling dengan kriteria karyawan yang bekerja pada bagian injeksi aksesoris
dan terlibat langsung dalam proses produksi, sehingga diperoleh 30 responden.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, kuesioner berskala Likert 1-5 (Sangat Tidak
Setuju hingga Sangat Setuju), dan studi dokumentasi. Instrumen terdiri atas 30 item pernyataan 10
item untuk masing-masing variabel disiplin kerja (X:), kompensasi non finansial (X-), dan kinerja
karyawan (Y). Data primer diperoleh dari jawaban responden terhadap kuesioner, data absensi dan
data kecelakaan kerja yang digunakan untuk mendukung analisis latar belakang masalah.

Analisis data dilakukan menggunakan SPSS versi 25 melalui serangkaian pengujian, yaitu: (1)
uji validitas dan reliabilitas untuk menilai kualitas instrumen; (2) uji asumsi klasik meliputi uji
normalitas (Shapiro-Wilk, Histogram, dan Grafik Normal P-P Plot), uji heteroskedastisitas
(Glejser dan Scatterplot), uji multikolinearitas (VIF dan Tolerance), serta uji linearitas (Deviation
from Linearity); (3) analisis regresi linier berganda untuk mengetahui persamaan pengaruh
variabel independen terhadap dependen; (4) uji t untuk menguji pengaruh parsial; (5) uji F untuk
menguji pengaruh simultan; dan (6) uji koefisien determinasi (R?) untuk mengukur besarnya
kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Dari 30 responden, sebanyak 20 orang (66,7%) berjenis kelamin perempuan dan 10 orang
(33,3%) laki-laki. Berdasarkan usia, mayoritas responden berusia di atas 40 tahun (60%), diikuti
kelompok usia 31-40 tahun (30%) dan 20-30 tahun (10%). Sebagian besar responden merupakan
karyawan tetap (86,7%), dengan masa kerja didominasi kelompok 10-15 tahun (53,3%), disusul
15-30 tahun (26,7%), kurang dari 5 tahun (13,3%), dan 5-10 tahun (6,7%). Profil ini
mengindikasikan bahwa responden memiliki pengalaman kerja yang memadai sehingga jawaban
yang diberikan cukup representatif.
Uji Kualitas Data dan Uji Asumsi Klasik

Seluruh item pernyataan dinyatakan valid dengan nilai r-hitung melebihi r-tabel sebesar
0,361, dan ketiga variabel dinyatakan reliabel dengan Cronbach's Alpha di atas 0,60. Uji asumsi
klasik menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, tidak terjadi heteroskedastisitas maupun
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multikolinearitas, dan hubungan antarvariabel bersifat linear. Tabel berikut ialah ringkasan hasil

pengujian.
Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Kualitas Data dan Uji Asumsi Klasik
Pengujian Variabel Nilai Nilai Sig. Hasil
Statistik Kritis
Uji Validitas Disiplin rhitung: rtabel: - Semua item Valid
Kerja (X1) 0,407— 0,361
0,610
Kompensasi  rhitung: rtabel: - Semua item Valid
Non 0,411- 0,361
Finansial 0,723
(X2)
Kinerja rhitung: rtabel: - Semua item Valid
Karyawan 0,361 0,361
(Y) 0,668
Uji Reliabilitas Disiplin a=0,710 0,60 - Reliabel
Kerja (X1)
Kompensasi o =0,718 0,60 - Reliabel
Non
Finansial
(X2)
Kinerja o=0,705 0,60 - Reliabel
Karyawan
(Y)
Uji Normalitas Disiplin Sig. = 0,05 0,632 Normal
(Shapiro-Wilk) Kerja (X1) 0,632
Kompensasi Sig. = 0,05 0,076 Normal
Non 0,07
Finansial
(X2)
Kinerja Sig. = 0,05 0,078 Normal
Karyawan 0,07
(Y)
Uji Disiplin t=1,268 0,05 0,216 Tidak Terjadi
Heteroskedastisitas  Kerja (X1) Heteroskedastisitas
(Glejser)
Kompensasi t=-1,770 0,05 0,088 Tidak Terjadi
Non Heteroskedastisitas
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Finansial
(X2)
Disiplin
Kerja (X1)

Uji
Multikolinearitas

Kompensasi
Non
Finansial
(X2)

Uji Linearitas Xi—=Y

X2-Y

VIF =
1,349;
Tolerance
=0,741

VIF =
1,349;
Tolerance
=0,741

Sig.
Deviation
from
Linearity
=0,423

Sig.
Deviation
from
Linearity
=0,422

VIF < 10; -
Tolerance
> 0,10

VIF < 10; -
Tolerance
> 0,10

0,05 0,423

0,05 0,422

Tidak Terjadi
Multikolinearitas

Tidak Terjadi
Multikolinearitas

Linear

Linear

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 25

Pengujian Hipotesis

Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t, uji F, koefisien determinasi, dan analisis
regresi linier berganda disajikan pada Tabel berikut.
Tabel 2. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis

Pengujian Variabel Nilai Nilai Sig. Keputusan
Statistik Kritis
Uji t (Parsial) Disiplin Kerja  thiung = ttabel = 0,296  HO; Diterima;
(X1) — Kinerja 1,065 2,052 tidak
(Y) signifikan
Kompensasi thitung = ttabel = 0,005 Ha; Diterima;
Non Finansial 3,036 2,052 signifikan
(X2) — Kinerja positif
(Y)
Uji F Xidan X2 = Fhitung = Frabel = 0,001  Ha; Diterima;
(Simultan) Kinerja (Y) 9,200 3,35 signifikan
Koefisien R? disiplin R*= - - 20,2% variasi
Determinasi kerja 0,202 Y dijelaskan
Xi
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R? kompensasi R>= - - 38% variasi Y
non finansial 0,380 dijelaskan X
R2 simultan X, R2= - - 40,5% variasi
dan X» 0,405 Y dijelaskan
Xi+Xz
Regresi Linier Persamaan

Berganda

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 25
Berdasarkan Tabel tersebut, persamaan regresi linier berganda yang diperoleh adalah:
Y =9,103 + 0,194X; + 0,552X: + e

Konstanta sebesar 9,103 mengindikasikan bahwa kinerja karyawan bernilai 9,103 ketika
disiplin kerja dan kompensasi non finansial sama-sama bernilai nol. Koefisien regresi disiplin
kerja (0,194) menunjukkan pengaruh positif, artinya setiap kenaikan satu satuan disiplin kerja
dengan asumsi kompensasi non finansial tetap akan diikuti peningkatan kinerja sebesar 0,194.
Koefisien regresi kompensasi non finansial (0,552) yang lebih besar mengindikasikan bahwa
variabel ini memberikan kontribusi lebih dominan dalam memengaruhi kinerja karyawan.
Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Hasil uji t menunjukkan nilai thiung Sebesar 1,065 lebih kecil dari tiwne 2,052 dengan
signifikansi 0,296 > 0,05, sehingga HO:diterima. Disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan PT Karya Adikita Galvanize. Nilai R? disiplin kerja saja sebesar 0,202
menunjukkan bahwa variabel ini hanya mampu menjelaskan 20,2% variasi kinerja karyawan
secara parsial.

Hasil ini dapat dipahami karena sebagian besar karyawan sudah memiliki tingkat disiplin
yang relatif seragam, tercermin dari rata-rata skor disiplin kerja sebesar 40,94. Keseragaman
tersebut menyebabkan variasi disiplin tidak mampu membedakan perbedaan kinerja secara nyata.
Selain itu, pekerjaan di bagian injeksi aksesoris lebih dipengaruhi oleh faktor dukungan
lingkungan kerja dan hubungan interpersonal ketimbang sekadar kepatuhan pada peraturan formal.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Sari et al. (2024) yang juga menemukan bahwa disiplin kerja
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Kompensasi Non Finansial terhadap Kinerja Karyawan

Hasil uji t menunjukkan nilai thitung Sebesar 3,036 lebih besar dari twner 2,052 dengan
signifikansi 0,005 < 0,05, sehingga Ha. diterima. Kompensasi non finansial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai R kompensasi non finansial saja sebesar 0,380
menunjukkan kemampuannya menjelaskan 38% variasi kinerja karyawan jauh lebih besar
dibanding disiplin kerja secara parsial. Koefisien regresi sebesar 0,552 juga menunjukkan bahwa
variabel ini memberikan dampak yang lebih dominan dibandingkan disiplin kerja dalam model.

Temuan ini mengonfirmasi bahwa penghargaan nonmaterial seperti lingkungan kerja yang
nyaman, hubungan kerja yang harmonis, serta pemberian tanggung jawab dan tantangan yang
sesuai terbukti meningkatkan motivasi dan produktivitas karyawan. Karyawan yang merasa
nyaman di lingkungan kerjanya cenderung lebih terlibat dan menghasilkan kualitas maupun
kuantitas pekerjaan yang lebih baik. Hasil ini sejalan dengan penelitian Muizzuddin &
Mahfudiyanto (2023) yang menyimpulkan bahwa kompensasi non finansial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
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Pengaruh Disiplin Kerja dan Kompensasi Non Finansial terhadap Kinerja Karyawan

Hasil uji F menunjukkan Fhiwung Sebesar 9,200 lebih besar dari Franel 3,35 dengan signifikansi
0,001 < 0,05, sehingga Hasz diterima. Disiplin kerja dan kompensasi non finansial secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja karyawan. Nilai R2 simultan sebesar 0,405
mengindikasikan bahwa kedua variabel bersama-sama mampu menjelaskan 40,5% variasi kinerja
karyawan, sedangkan 59,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti, seperti
motivasi kerja, gaya kepemimpinan, budaya organisasi, kepuasan kerja, dan beban kerja.
Meskipun disiplin kerja tidak signifikan secara parsial, keberadaannya tetap berkontribusi dalam
model simultan bersama kompensasi non finansial. Temuan ini memperkuat kajian manajemen
SDM bahwa upaya peningkatan kinerja memerlukan pendekatan komprehensif tidak hanya
melalui penegakan disiplin, tetapi juga diiringi dengan penyediaan kompensasi non finansial yang
tepat dan relevan bagi kebutuhan karyawan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan: (1) Disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap kinerja karyawan PT Karya Adikita Galvanize (thiung = 1,065 < teapel = 2,052; sig. 0,296);
(2) Kompensasi non finansial berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja
karyawan (thitung = 3,036 > twnel = 2,052; sig. 0,005); (3) Disiplin kerja dan kompensasi non
finansial secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Fnitung = 9,200 > Feapel
= 3,35; sig. 0,001) dengan kontribusi Rz sebesar 40,5%.

Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan kinerja pada perusahaan manufaktur tidak
semata ditentukan oleh kepatuhan terhadap aturan kerja, tetapi sangat dipengaruhi oleh kualitas
kompensasi non finansial. Bagi perusahaan, disarankan untuk terus mengembangkan kompensasi
non finansial melalui penciptaan lingkungan kerja yang nyaman, peningkatan hubungan
interpersonal antara karyawan dan atasan, serta pemberian tanggung jawab yang sesuai agar
kinerja karyawan terus meningkat. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas
sampel, objek penelitian, serta memasukkan variabel lain yang relevan seperti motivasi kerja,
kepemimpinan, atau budaya organisasi guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif.
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